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untuk pengembangan ternak ikan lele, hampir semua
kegiatan dilakukan di dalam kolam biasa, untuk itu
pelatihan ini memeberikan peluang usaha baru untuk
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kalangan baik itu anak muda maupun orang dewasa.
Petani lele berpartisipasi dengan masyarakat, dan
sudah bekerjasama dengan kehidupan dan kebutuhan
masyarakat. Peran para petani lele yang tidak gaptek
sangat penting untuk mendorong dalam membentuk
sikap kemandirian pelaku petani lele untuk bersikap
kreatif, inovatif dan mampu mengembangkan usaha
menjadi lebih besar.

Tujuan : Target yang diharapkan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu, diharapkan dapat
mempercepat pemanfaatan limbah galon air mineral
dalam industri budi daya ikan lele, meningkatkan
efisiensi produksi, dan pada akhirnya menciptakan
sistem budi daya yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan dengan pendekatan berbasis web dan
memasarkannya tidak hanya melalui pasar tradisional
tetapi dengan digital marketing (e-commerse).
Metode : Metode Ceramah, Dalam metode ini,
peserta kegiatan pelatihan yaitu para petani lele
menerima pemaparan materi mengenai pemanfaatan
limbah galon air mineral untuk budidaya lele untuk
meningkatkan pendapatan. Metode Diskusi, Dalam
metode ini, diadakan diskusi mengenai kegiatan
tahap selanjutnya setelah pemaparan teori dan diskusi
yaitu praktek.

Hasil : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pelatihan pemanfaatan limbah galon air
mineral yang bertujuan untuk meningkatkan

138


mailto:rahmawatyhasibuan@polsri.ac.id

pendapatan petani lele, menciptakan sistem
organisasi pemasaran lele secara modren sehingga
lebih efektif, efisien, dan memberikan motivasi untuk
meningkatkan ekonomi keluarga.

Kesimpulan : Dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
telah memenuhi luaran yang diharapkan, ada
peningkatan informasi, pengetahuan, pemahaman dan
ketrampilan peserta tentang kegiatan budidaya ikan
lele dengan pemanfaatan limbah galon air mineral.
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1. Pendahuluan

Budidaya ikan lele di Kecamatan Medan Amplas saat ini memiliki banyak variasi
untuk pengembangan ternak ikan lele, hampir semua kegiatan dilakukan di dalam
kolam biasa, untuk itu pelatihan ini memeberikan peluang usaha baru untuk
meningkatkan pendapatan para pelaku petani lele dari pengolahan limbah galon air
mineral. Pentingnya menyiapkan dan memaksimalkan para petani sehingga lebih siap
menghadapi trend marketing digital. Usaha ikan lele disamping menjadi sumber
pendapatan keluargam juga bisa menjadi sebuah komunitas ekonomi. Ikan lele disukai
dari semua kalangan baik itu anak muda maupun orang dewasa. Petani lele
berpartisipasi dengan masyarakat, dan sudah bekerjasama dengan kehidupan dan
kebutuhan masyarakat. Peran para petani lele yang tidak gaptek sangat penting untuk
mendorong dalam membentuk sikap kemandirian pelaku petani lele untuk bersikap
kreatif, inovatif dan mampu mengembangkan usaha menjadi lebih besar.

Berdasarkan uraian diatas bahwa pemanfaatan limbah galon merupakan sistem yang
murah dan ramah lingkungan, menawarkan solusi untuk beberapa tantangan dalam
budidaya ikan lele, seperti manajemen kualitas air dan pengurangan risiko penyakit.
Dalam praktiknya, banyak petani ikan lele yang belum memahami sepenuhnya potensi
dan manfaat limbah galon air mineral untuk ternak ikan lele. Beberapa dari mereka
mungkin belum tahu cara mengimplementasikan sistem ini dengan efektif atau belum
mendapatkan pengetahuan yang memadai mengenai manfaatnya terhadap produktivitas
dan keberlanjutan usaha mereka.

Target yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu, diharapkan
dapat mempercepat pemanfaatan limbah galon air mineral dalam industri budi daya ikan
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lele, meningkatkan efisiensi produksi, dan pada akhirnya menciptakan sistem budi
daya yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dengan pendekatan berbasis web dan
memasarkannya tidak hanya melalui pasar tradisional tetapi dengan digital marketing
(e-commerse). Oleh karena itulah melalui pengabdian ini akan dicoba memberikan
bantuan berupa pelatihan.

2. Metode

Berdasarkan analisa terhadap masalah diatas maka metode yang dipilih dalam

kegiatan pelatihan pengolahan limbah galon air mineral untuk budidaya lele,

dilakukan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Ceramah
Dalam metode ini, peserta kegiatan pelatihan yaitu para petani lele menerima
pemaparan materi mengenai pemanfaatan limbah galon air mineral untuk
budidaya lele untuk meningkatkan pendapatan.

2. Metode Diskusi
Dalam metode ini, diadakan diskusi mengenai kegiatan tahap selanjutnya setelah
pemaparan teori dan diskusi yaitu praktek.

3. Peserta dalam kegiatan pelatihan ini adalah para petani lele di daerah Kecamatan
Medan Amplas, Medan, Sumatera Utara. Jumlah peserta dalam kegiatan ini lebih
kurang sebanyak 30 orang.

3. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan pemanfaatan limbah
galon air mineral yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani lele,
menciptakan sistem organisasi pemasaran lele secara modren sehingga lebih efektif,
efisien, dan memberikan motivasi untuk meningkatkan ekonomi keluarga.

4. Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi pemanfaatan limbah
galon air mineral untuk budidaya ikan lele telah dilakukan dalam beberapa tahapan,
yaitu survei dan observasi. Kegiatan survei dan observasi dilakukan dengan melakukan
kunjungan langsung ke lokasi petani budidaya lele. Kegiatan budidaya ikan lele di galon
air mineral tersebut baru berlangsung selama 1 minggu pemeliharaan. Selama ini,
kegiatan budidaya ikan yang dilakukan di masih bersifat tradisional dengan
memanfaatkan kolam tanah. Limbah galon air tersebut merupakan bantuan dari
kelompok masayarakat yang mengolah bahan bekas plastik.

Budidaya ikan lele kini semakin mudah dilakukan, bahkan tanpa kolam permanen dan
lahan luas. Salah satu metode yang sedang banyak diminati masyarakat adalah budidaya
lele menggunakan galon air mineral bekas. Cara ini dinilai praktis, murah, serta cocok
diterapkan di lingkungan perkotaan atau rumah dengan halaman terbatas.

Pemanfaatan galon bekas tidak hanya membantu menekan biaya produksi, tetapi juga
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menjadi langkah sederhana dalam mengurangi limbah plastik. Metode ini mulai dilirik
sebagai alternatif budidaya ikan skala rumahan yang berpotensi menambah penghasilan
maupun memenuhi kebutuhan protein keluarga bahkan sebagai sumber pendapatan
tambahan bagi keluarga.

Budidaya lele di galon memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan kolam
konvensional. Modal awal yang dibutuhkan relatif kecil karena galon bekas mudah
ditemukan. Selain itu, perawatan ikan lebih mudah karena jumlah air sedikit sehingga
kondisi kolam bisa dipantau setiap hari. Metode ini juga fleksibel karena galon bisa
ditempatkan di teras rumah, halaman belakang, atau sudut pekarangan. Dengan
perawatan yang tepat, hasil panen lele dari galon tetap layak konsumsi dan tidak kalah
kualitasnya.

Alat dan bahan yang perlu disiapkan yaitu

1. Untuk memulai budidaya lele menggunakan limbah galon air mineral , beberapa
alat dan bahan yang dibutuhkan antara lain galon bekas berkapasitas sekitar 15
hingga 19 liter, air bersih yang telah diendapkan, bibit lele sehat berukuran
seragam, serta pakan pelet dengan kandungan protein cukup tinggi.

2. rator kecil dapat digunakan untuk membantu suplai oksigen dalam air, meski
sifatnya tidak wajib. Yang terpenting adalah galon benar-benar bersih dan bebas
dari sisa bahan kimia.

Tahapan budidaya lele menggunakan galon yaitu

1. Bersihkan galon hingga tidak berbau dan tidak mengandung sisa sabun atau
deterjen.

2. Bagian atas galon bisa dipotong agar memudahkan pemberian pakan dan
pemantauan ikan.

3. Buat lubang kecil di sisi bawah galon sebagai saluran pembuangan air

4. lsi galon dengan air bersih sekitar 70 hingga 80 persen dari kapasitasnya. Air
sebaiknya diendapkan selama satu hingga dua hari agar zat kaporit menghilang.
Proses ini penting agar bibit lele tidak stres saat dimasukkan ke dalam galon.

5. Bibit lele yang akan ditebar sebaiknya dipilih yang aktif bergerak dan tidak
cacat.

6. Untuk satu galon, jumlah ideal bibit berkisar antara 5 sampai 10 ekor,
tergantung ukuran benih.

7. Sebelum ditebar, bibit perlu diadaptasikan dengan cara merendam wadah bibit di
dalam galon selama beberapa menit agar suhu air menyesuaikan.

8. Pemberian pakan dilakukan dua hingga tiga kali sehari dengan porsi
secukupnya.

9. Hindari memberi pakan berlebihan karena sisa pakan dapat mengotori air dan
memicu penyakit. Selain pelet, pakan tambahan seperti cacing atau maggot bisa
diberikan sebagai variasi nutrisi.
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5. Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
telah memenuhi luaran yang diharapkan, ada peningkatan informasi, pengetahuan,
pemahaman dan ketrampilan peserta tentang kegiatan budidaya ikan lele dengan
pemanfaatan limbah galon air mineral.

6. Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini dapat di berikan saran kepada para petani lele
atau kelompok petani lele untuk dapat terus aktif mengembangkan ilmu budidaya ikan
lele yang baik untuk meningkatkan pendapatan atau perekonomian keluarga misalnya
dengan teknologi budidaya lele dikolam bioflok.

7. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terimaksaih yang sebesar-besarnya kepada kelompok petani
budidaya lele beserta bapak ketua kelompok pendamping budidaya lele Kecamatan Medan
Amplas, kepada ketua kelompok pengelola limbah plastik serta kepada masyarakat
sekitar atas dukungan dan partisipasi yang telah diberikan untuk pelaksanaan
pengabdian ini. Bantuan limbah galon air mineral ini sangat krusial sehingga seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mulai dari observasi hingga
pelaksanaan sosialisasi dapat berjalan dengan lancar.
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